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Abstract 
The development of philoshopy in Java begins with the question of who he really 
is (sapa ingsun), who is his God (sapa Gustiningsun), where he came from and where to 
return (sangkan paraning dumadi), and also how to achieve union with God 
(manunggaling kawula Gusti). Javanese people can be said as a religious people. This 
can be seen from the understanding of Javanese people towards the reality of the self 
dan the world as a full of mystery and in an effort to obtain the truth, the Javanese 
people prefer to reflect inside to the self. If philosophy in general is a search for wisdom 
however the Javanese society philosophy is an attempt to achieve the union with the 
Supreme Being. This research study aims to describe Java methaphysics in R. Ng. 
Ranggawarsita’s works Serat Wirid Hidayat Jati. Serat Wirid Hidayat Jati is one of 
Javanese literary works contains a view of the reality of self and the concept of the 
Javanese divinity which is Islam patterned. R. Ng. Ranggawarsita works dominantly 
talks about kejawen and tasawuf(Java and Islam enculturation)but on the contrary 
there are some points that suits Hindu’s value which are manunggaling Kawula Gusti, 
sangkan paraning dumadi, tumimbal lahir and etcetera. This study will look critically 
how Hindu metaphysics on Serat Wirid Hidayat Jati. 
 
Keywords : Serat Wirid Hidayat Jati, Manunggaling Kawula Gusti, Sangkan 
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I. PENDAHULUAN 
Metafisika sebagai salah satu cabang filsafat telah berkembang dalam budaya 
berbagai bangsa di dunia. Demikian juga dengan suku bangsa Jawa yang memiliki 
beragam adat-istiadat yang mengandung nilai-nilai filsafat termasuk didalamnya nilai-
nilai metafisika. Metafisika Jawa memiliki keunikan karena dalam perjalanan suku 
bangsa Jawa, telah terjadi perkembangan dan dinamika yang demikian kuat seiring 
pengaruh agama-agama yang hadir dan diyakini oleh masyarakat Jawa. Metafisika Jawa 
pada umumnya bertujuan untuk menyadari asal mula yang berwujud di alam semesta ini 
dan mencapai tujuan akhir dari kembalinya semua yang ada dan mencapai 
kesempurnaan. Dari mana semua berasal dan kemana semua akan kembali dalam 
filsafat Jawa disebut sebagai sangkan paraning dumadi. 
Salah satu karya besar yang menjadi landasan bagi masyarakat dan para kerabat 
Keraton dan dianggap sebagai buku induk filsafat Jawa adalah Serat Wirid Hidayat Jati. 
Serat ini ditulis pada tahun 1851M di Keraton Surakarta oleh Raden Ngabehi 
Ranggawarsita. Dilihat dari masa lahirnya Serat Wirid Hidayat Jati, dapat dipastikan 
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merupakan karya sastra Islam, karena lahir pada masa Islam dan oleh pujangga Islam 
dari keraton Islam. Dilihat dari bahasanya jelas bahwa nama Serat Wirid Hidayat Jati 
adalah perpaduan antara bahasa Jawa dengan ajaran agama Islam. Hal ini meneguhkan 
bahwa Serat Wirid Hidayat Jati merupakan karya sastra Islam untuk tujuan memperkuat 
keyakinan, iman dan taqwa kepada Tuhan bagi umat Islam di Jawa. 
Ketika dikaji substansinya, Serat Wirid Hidayat Jati mengajarkan kepada manusia 
Jawa untuk mencapai tujuan akhir hidupnya yaitu Manunggaling Kawula Gusti atau 
bersatunya manusia dengan Tuhan. Konsep Manunggaling Kawula Gusti (mokṣa), tentu 
saja kalau dihubungkan dengan ajaran agama Islam tidak sesuai. Tidak pernah ada 
ajaran agama Islam yang menggunakan konsep bersatunya Jiwa Manusia dengan Tuhan 
setelah manusia meninggal dunia, karena Tuhan diyakini berada di luar dari jiwa 
manusia.Sebaliknya, dalam Serat Wirid Hidayat Jati justru berpandangan tentang 
konsepsi Tuhan yang berada dalam diri.  Penolakan terhadap konsep bersatunya Jiwa 
dengan Tuhan dalam Islam menggiring pada suatu asumsi bahwa Serat Wirid Hidayat 
Jati memang merupakan karya sastra Islam, tetapi terinspirasi pada keyakinan 
kebenaran filsafat Hindu. Dengan kata lain Serat Wirid Hidayat Jati, merupakan karya 
sastra Jawa yang berbasis ajaran agama Hindu dan Buddha yang dikemas dalam bahasa 
yang Islami. Sehingga berdasarkan uraian di atas, terdapat tiga poin yang menjadi 
pembahasan dalam penelitian ini yakni Bagaimana hakikat metafisika dalam Filsafat 
Jawa, bagaimana konsep metafisika Jawa dalam Serat Wirid Hidayat Jati, serta 
Bagaimana pandangan metafisika Hindu dalam ajaran Serat Wirid Hidayat Jati. 
Penelitian ini berusaha menyajikan hasil penelitian yang mampu dijadikan sebagi 
sumber acuan mengenai metafisika yang terdapat pada Serat Wirid Hidayat Jati dengan 
suatu sudut pandang berbeda dari yang ada sebelumnya sehingga dapat menumbuhkan 
kecintaan terhadap warisan nenek moyang. 
 
II. METODE 
Dalam penelitian yang mengaji tentang “Metafisika Jawa dalam Serat Wirid Hidayat 
Jati” peneliti menggunakan pendekatan penelitian filsafat Hindu. Penelitian ini berada 
pada wilayah filsafat mengenai penyatuan manusia dengan Tuhan yang hanya ada 
dalam filsafat Hindu. Pada tahap awal penulis mengumpulkan data sumber tentang 
naskah Serat Wirid Hidayat Jati dari bebragai sumber untuk dijadikan data primer. 
Selain itu, buku ynag menjadi bagian penting dalam penelitian ini yakni Kitab Sakti 
Ajaran Ranggawarsita: Membongkar Saripai Ajaran-Ajaran Kebajikan Sang Pujangga 
Besar karya Sri Wintala Achmad, Agama Jawa: Ajaran, Amalan, dan Asal-Usul 
Kejawen karya Endaswara, Kebatinan Islam karya Harun Hadiwijono, Mistik Islam 
Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita: suatu studi terhadap Wirid Hidayat Jati karya 
Simuh, Sufisme Jawa karya Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke 
Mistik Jawa karya Simuh, dan jurnal-jurnal penelitian terkait serta yang tak kalah 
penting yakni buku karya Dhamar Shashangka yang berjudul Induk Ilmu Kejawen. 
Referensi kemudian dipergunakan untuk mengumpulkan serta memperoleh data yang 
lengkap. Setelah data-data dikumpulkan dilakukan analisis makna yang terdapat dibalik 
informasi dan data yang telah terkumpul. Hasil analisis dikelompokkan sesuai kerangka 
konsep dan diorganisasikan untuk mempermudah interpetasi. Data yang telah dianalisis 
dan direduksi kemudian disajikan agar lebih mudah untuk ditarik kesimpulan darinya. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hakikat Metafisika dalam Filsafat Jawa 
Metafisika yang hakikatnya merupakan hasil pemikiran filsafat yang bertolak dari 
eksistensi manusia dan alam-dunia sebagai wujud nyata yang dapat ditangkap dengan 
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panca indera, maka dapat dijelaskan bahwa metafisika Jawa telah berkembang sesuai 
kemampuan pikir dan pemahaman masyarakat Jawa terhadap eksistensi dirinya, alam 
sekitarnya dan Tuhan sebagai Gusti atau objek yang disembah. Dalam kepercayaan 
Jawa, bahwa manusia lahir kedunia merupakan kawula atau hamba yang berasal dari 
Gusti atau Tuhan. Karena manusia berasal dari Gustimaka setelah meninggal dunia 
harus kembali kepada Gusti, asal mula manusia dan tujuan akhir manusia dalam 
metafisika Jawa disebut sangkan paraning dumadi. 
Demikian juga manusia dalam berproses menjalani hidup untuk menuju 
kesempurnaan ketika meninggal dunia, yaitu suatu keadaan yang memungkinkan jiwa 
manusia kembali kepada Gusti, menjadi perhatian serius manusia Jawa. Dalam 
kehidupan inilah semua kesadaran untuk ngungsi kaweruh atau mendalami pengetahuan 
dalam rangka menemukan hakikat hidup dan menemukan jalan untuk mencapai 
kesempurnaan, dicurahkan dan terus diusahakan. Orang Jawa memiliki tradisi belajar 
ilmu sejati yaitu ilmu tentang kesejatian hidup. Dalam perjalanan itulah ada berbagai 
tingkat pencapaian, ada yang kemudian mendapat kesaktian, kawaskitan, kawicaksanan 
dan kesempurnaan. 
Dalam metafisika Jawa dijelaskan dan digambarkan cara manusia meningkatkan 
atau mentransformasikan dirinya dari dunia materi yang fana menuju kehidupan mutlak 
dan kekal kepada Gusti sebagai akhir dari kesempurnaan yang hakiki. Untuk mencapai 
kesempurnaan yang hakiki seseorang harus menguasai ngelmu. Ngelmu berbeda dengan 
kaweruh yang sekedar ilmu pengetahuan. Sedangkan ngelmu merupakan ilmu 
pengetahuan yang harus dipraktikkan dengan disiplin tinggi bahkan beberapa 
diantaranya harus berpantang terhadap beberapa hal. Terdapat perbedaan antara ilmu 
dengan ngelmu. Dalam hal ini ngelmuadalah ilmu yang disertai dengan lelaku atau 
tindakan tertentu, dengan syarat-syarat yang ketat atau disiplin yang tinggi mengenai 
apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. 
Di sinilah lelaku orang Jawa biasanya berhubungan dengan mistik. Ilmu-ilmuJawa 
biasanya disertai dengan lelaku seperti puasa, tapa, brata yang sudah mengakar kuat 
dalam tradisi dan mistik Jawa.  Lelaku itulah yang membimbing manusia Jawa dalam 
memahami hakikat Hidup, mengenaidirinya (sapa ingsun),mengenaiTuhannya (sapa 
Gustiningsun), mengenai asal mulakehidupan dan tujuan kembalinya (sangkan 
paraning dumadi), serta cara mencapai kesempurnaan (manunggaling kawula Gusti).  
Dalam proses lelaku untuk mencapai suasana magis atau mistik, pada tahap tertentu 
dapat dicapai dengan diam atau mengheningkan batin dalam kondisi apapun. 
Pengendalian pikiran dan batin atau perasaan itulah yang menjadi puncak dari semua 
lelaku. Pikiran dan batin selalu diarahkan untuk berpasrah diri kepada Gusti dan 
sembari mengucapkan mantra atau niat untuk berpasrah diri setiap mau tidur dan 
bangun tidur.  
Bagi yang sudah mahir melaksanakanlelakudiam, pada tingkat tertentu akan mampu 
mencapai kekuatan Gusti Yang Mahasuci yang dalam istilah kejawen adalah angampil 
wewenanging Dzat(meminjam wewenang Tuhan). Pada tingkat pencapaian saat 
seseorang mampu meminjam wewenang Tuhan itulah kehidupannya akan mengalami 
ketenteraman, kebijaksanaan, kewaskitaan serta akan ditakuti oleh seluruh roh halus. 
Kalau melihat tujuannya tentu daya atau kekuatan tersebut sangatlah luhur karena 
tujuannya semata untuk mencapai keselamatan. Oleh karena itulah dalam setiap tahapan 
pencapaian biasanya dilakukan upacara selametan. 
Dalam lelaku diam, seseorang akan mengalami pengalaman spiritual yaitu liyep 
layaping ngaluyup, yaitu sebuah kondisi kesadaran terjadinya lesatan mimpi disaat 
sedang terjaga. Dengan kata lain liyep layaping ngaluyup merupakan kejadian 
seseorang seperti tidur lelap tetapi dalam kondisi terjaga. Pada saat itulah kesadaran 
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manusia terayun seperti pendulum. Saat-saat seperti itulah yang ditunggu-tunggu 
sebagai turunnya wahyu, dengan ditandai oleh pancaran cahaya biru muda dan 
pelakunya akan bertemu dengan Ingsun yaitu bayangan diri sendiri, hidup manusia itu 
sendiri, roh manusia itu sendiri dan sang Diri Sejati. (Shashangka, 2015: 262-263) 
 
3.2 Konsep Metafisika Jawa dalam Serat Wirid Hidayat Jati 
a. Pandangan Tentang Tuhan 
Simuh dalam Sufisme Jawa menyatakan : 
Gambaran tentang Tuhan dalam Serat Wirid Hidayat Jati bersifat antropomorfis. 
Tuhan digambarkan berada pada hidup manusia. Hidup manusia menurut Serat 
Wirid Hidayat Jati merupakan sifat Tuhan. Sifat tiada terpisahkan dengan Zat. 
Oleh karena itu, keterangan tentang Tuhan selalu tumpang tindih dengan 
keterangan tentang manusia. Uraian tentang Tuhan selalu dikaitkan dengan 
uraian tentang manusia sekaligus merupakan keterangan tentang Tuhan. Hampir 
tidak ada keterangan tentang Tuhan yang terpisah dengan keterangan tentang 
manusia. Oleh karena itu, timbul penilaian bahwa ajaran Serat Wirid Hidayat 
Jati adalah antroposentris. Dikatakan bahwa serat Wirid sebenarnya tidak 
memiliki ajaran tentang Tuhan. Bahwa Allah adalah kekosongan, awing uwung 
atau suwung .  Bahwa manusia pada hakikatnya adalah Allah itu sendiri. (Simuh, 
2016:262-263) 
Dari pernyataan di atas jelas bahwa menurut Simuh konsep ketuhanan dalam Serat 
Wirid Hidayat Jati merupakan konsep panteisme yang menganggap bahwa Tuhan 
mewujud dalam diri setiap manusia. Memaknai Tuhan secara imanen menjadi ciri dari 
konsep ketuhanan dalam Serat Wirid Hidayat Jati.  Dengan demikian jika upaya 
memahami Tuhan secara transenden, maka menurut Serat Wirid Hidayat Jati 
sesungguhnya Tuhan itu merupakan kekosongan. LantasTuhan yang sering disebut-
sebaut sebagaiDzat dalam Serat Wirid Hidayat Jati, menurut Simuh, tidak lain adalah 
manusia itu sendiri. 
Berbeda dengan Simuh, Damar Shashangka menyatakan bahwa dalam Serat Wirid 
Hidayat Jati, Tuhan merupakan awal dari semua yang ada. Pada saat semua masih 
kosong, yang ada hanyalah Tuhan. sebagai asal atau sangkaning dumadi.Dijelaskan 
dengan sangat gamblang bahwa sebelum dunia beserta isinya ada, yang ada hanyalah 
Tuhan. Alam material atau dunia ini sesungguhnya kosong belaka, awing uwung. 
(Shashangka, 2015; 80) 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan kutipan berikut ini : 
Sejatine ora ana apa-apa, awit duk maksih awing-uwung durung ana sawiji-wiji, 
kang ana dhingin iku Ingsun. Sejatining Dat Kang Amaha Suci anglimputi ing 
Sejatiningsun, anartani ing Asmaningsung, amretandhani ing apengalingsun. 
Sesungguhnya tiada apa pun, sebab ketika masih dalam awing-uwung (suwung ) 
belumlah ada apapun. Yang ada terdahulu adalah Ingsung (Aku), tiada Pangeran 
(Tuhan) selain Ingsun. Sesungguhnya Dzat Yang Mahasuci meliputi sifat Ingsun, 
menyertai Asma Ingsun, menandai Af’al Ingsun.  
Lebih lanjut Dhamar Shashangka mempertanyakan : 
“Siapakah yang berkata-kata di sini? Tak lain adalah Tuhan sendiri. Dengan 
sesunguh-sungguhnya Dia menyatakan bahwa tiada apapun kecuali diriNya. 
Semesta ini sejatinya kosong belaka. Semesta ini sejatinya awang-uwung belaka. 
Dan yang ada hanyalah Diri-Nya. Setiap bentuk kehidupan yang seolah-olah ada, 
seolah-olah terpisah dari keberadaan-Nya, tak lain hanya merupakan 
manifestasi-Nya. Dan kalaupun manifestasinya dianggap ada, maka keberadaan 
awal adalah Dia.” (Shashangka, 2015;80-81) 
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Dengan demikian dapat pula dipahami bahwa Tuhan menurut Serat Wirid Hidayat 
Jati antara ada dan tiada. Dinyatakan ada karena diyakini keberadaannya dan menjadi 
tujuan hidup, tetapi dinyatakan tidak ada karena sesungguhnya Tuhan itu awing-
uwungatau suwung  atau kosong, dan selalu tergantikan dengan manusia. Disinilah 
konsep kosong adalah ada dan yang ada sesungguhnya kosong menjadi bagian dari ciri 
konsep ketuhanan dalam Wirid Hidayat Jati. 
Konsep Tuhan adalah kosong, lebih dimaknai sebagai ketiadaan batasan yang dapat 
menggambarkan Tuhan hingga Tuhan sesungguhnya tan kena kinaya apa (tidak dapat 
disamakan dengan apa pun). Jadi untuk menggambarkan sifat-sifat Tuhan tidak dapat 
dilakukan, karena tidak ada yang menyamai. Dalam kekosongan dunia yang masih 
belum terbentuk, Tuhan berada dalam kekosongan itu sendiri. Dengan demikian 
seseungguhnya kosong itu ada, dan keberadaannya bisa berada di kekosongan. 
Ketika dunia tergelar beserta isinya, jagad tidak lagi kosong dan Tuhan 
diterjemahkan oleh ciptaanya sebagai sesuatu yang maha atau super diatas segalanya. 
Dengan upaya yang sungguh-sungguh sepanjang zaman, manusia berusaha memahami 
makhluk super itu dengan berbagai definisi yang sangat terbatas. Dengan kemampuan 
intuisinya, manusia berusaha memahamai Tuhan dengan menggunakan cara diluar 
jangkauan akal dengan melihat semua dibalik kenyataan. Berbagai ritual, lelaku, doa, 
dan upaya-upaya lain dilakukan untuk menarik energi Tuhan kedalam dirinya. 
Penghayatan akan kepribadian Tuhan yang memasuki diri manusia itulah yang 
dirasakan sebagai kesempurnaan. 
b. Pandangan Tentang Manusia 
Dalam Serat Wirid Hidayat Jati, manusia dipandang sebagai kawula yang 
merupakan manifestasi dari Gusti. Hal itu didasarkan oleh suatu paham yang ada dalam  
Serat Wirid Hidayat Jati yang merupakan paham Pantheisme-Monisme yang 
dikembangkan oleh ulama-ulama sufi di Gujarat sejak tahun 1240 Masehi. (Simuh, 
1988:307). 
Dalam paham Pantheisme-Monisme bahwa manusia dan alam semesta merupakan 
aspek lahir dari suatu hakikat yang tunggal, yaitu Tuhan. Dalam proses menjadi 
manusia, Serat Wirid Hidayat Jati menjelaskan tentang martabat tujuh, yaitu ketujuh 
unsur pokok manusia. Jika disederhanakan, ketujuh unsur pokok manusia tersebut 
terdiri dari hayyu (atma), nur, pramana, suksma, angan-angan, budi dan jasad. 
 
3.3 Metafisika Hindu dalam Serat Wirid Hidayat Jati 
a. ManunggalingKawula Gusti 
Konsep manunggaling kawulaGusti pada Serat Wirid Hidayat Jati terdapat pada 
wejangan yang berbunyi : 
Ingsun Dating Gusti Kang Asifat Esa, anglimputi ing kawulaningsun, tunggal 
dadi sakahanan, sampurna saka ing kodratingsun. 
Insun (Aku) Dzat Tuhan yang bersifat Esa, meliputi Hamba Ingsung, menyatu 
dalam satu keadaan, sempurna oleh karena kodratingsun. (Damar Shashangka, 
2015: 64) 
Dari wejangan di atas dapat dilihat secara nyata bahwa Tuhan menyatakan dirinya 
sebagai makhluk yang Esa, yang keberadaanya meliputi seluruh ciptaannya. Yang 
dimaksud Hamba Ingsun adalah semua ciptaannya. Tunggal dadi sakahanan yang 
berarti menyatu dalam satu keadaan. Pernyataan ini memberi gambaran kepada kita 
bahwa Tuhan berada dekat dan menyatu dalam keadaaan kita, sebagaimana tertuang 
dalam Weda bahwa doorat dooray antikecha, yang berarti bahwa bagi orang yang tidak 
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mengerti Tuhan berada sangat jauh, tetapi bagi yang mengerti bahwa Tuhan berada 
dekat dengan diri kita. 
Dengan demikian sesungguhnya sejak manusia masih hidup, sebenarnya dalam 
kehidupann ini sudah menjadi bagian dan satu keadaan dengan Tuhan. Manusia dan 
seluruh ciptaan Tuhan Hidup bersama Tuhan. Antara ciptaan dan penciptanya tidak 
terpisahkan. 
Keadaan ini akan terus berlangsung bila semua ciptaannya menyadari hakikat 
keberadaannya, dan akan tetap terjadi walau dalam kehidupan setelah mati atau di alam 
baka. Kesadaran akan kehidupan yang diliputi oleh Tuhan itulah yang dikembangkan 
dalam suatu pengetahuan, pemahaman, lelaku untuk memastikann bahwa setelah 
kematian tiba, maka jiwa akan menyatu dengan sumber jiwa yaitu Tuhan. 
Dalam rangka terjadinya penyatuan antara jiwa dan Tuhan, dalam Serat Wirid 
Hidayat Jati diajarkan tata cara menngenali tanda-tanda kematian, dan selanjutnnya 
diajarkan suatu sikap dan tata cara menghadapi kematian. Proses terjadinya kematian 
harus dilalui dengan penuh kesadaran dan disertai lelaku manekung. Konsep inilah yang 
dalam ajaran agama Hindu disebut Samadhi. Suatu keadaan dimana jiwa sudah menyatu 
dengan keheningan dan kebahagiaan yang tak terbatas sebagai tanda sukha tan pawali 
duhka, kebahagiaan yang tidak diikuti dengan penderitaan. Dalam Wirid Hidayat Jati, 
manekung diajarkan mulai dari sikap tubuh, mantera dan perjalanan jiwa di tujuh alam 
yang dilaluinya. 
Ketujuh alam dimaksud adalah Alam Insan Kamil, Alam Ajsam, Alam Mitsal, 
Alam Arwah, Alam Wahidiyah, Alam Alam Waddah, Alam Akadiyat.  Jika semua telah 
dilalui dengan baik sesuai yang diajarkan dalam Wirid Hidayat Jati, maka jiwa 
seseorang akan menyatu dengan Gusti. Tetapi jika tidak berhasil maka akan kembali 
kepada Alam Insan Kamil. 
b. Tumimbal Lahir (Reinkarnasi) 
Sebagaimana uraian sebelumnya, bahwa ketika perjalanan jiwa melewati ketujuh 
alam sejak masa hidup hingga alam yang ada setelah kematian, melalui proses 
manekung, maka ada dua hasil yang kemungkinan dicapai. Yang pertama, jika dalam 
proses manekung berhasil dengan baik, maka Jiwa seseorang akan menemukan keadaan 
bahagia yang tiada terkira karena telah menyatu dengan asalnya yaitu Gusti atau Tuhan. 
Yang kedua, jika dalam perjalan melewati ketujuh alam tidak berhasil, maka jiwa 
manusia akan kembali ke Alam Insan Kamil, yaitu kembali pada kehidupan ini. 
Hal itu diuraikan dalam salah satu wejangan yang berbunyi ; 
Ingsun mancad saka ing Ngalam Insan Kamil, tumeka ing Ngalam Ajesam, nuli 
tumeka maring Ngalam Misal, nuli tumeka maring Ngalam Arwah, nuli tumeka 
maring Ngalam Wakidiyah, nuli tumeka maring Ngalam Wakdat, nuli tumeka 
maring Ngalam Akadiyat, nuli tumeka maring Ngalam Insan Kamil maneh. 
Sampurna padang terawangan saka ing kodratingsun. 
 
Ingsun (Aku) menapak dari Alam Insan Kamil sampai kepada Alam Ajsam, 
lantas sampai kepada alam Mitsal, lantas sampai kepada Alam Arwah, lantas 
sampai kepada AlamWahidiyah, lanntas sampai kepada Alam Wahdah, lantas 
sampai kepada Alam Ahadiyah, lantas sampai kepada alam Insan Kamil kembali. 
Sempurna terang benderang oleh karena kodrat Ingsun. (Damar Shashangka, 
2015:62-63) 
Dari isi wejangan tersebut dapat dipahami perjalanan sang Jiwa mulai dari alam 
kehidupan hingga alam kematin yang memiliki tujuh tingkat. Jika semua dapat dilalui 
dengan baik maka bersatulah jiwa dengan Tuhan, manunggaling kawula marang Gusti. 
Tetapi jika tidak tercapai maka jiwa akan kembali pada alam Insan kamil yaitu pada 
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kehidupan di dunnia lagi. Dengan demikian terjadilah reinkarnasi. Jiwa yang gagal 
menyatu dengan Gusti akan mengemban kehidupan di dunia kembali atau reinkarnasi 
atau punarbhawa. 
c. Sangkan Paraning Dumadi 
Konsep Sangkan Paraning Dumadi, merupakan kosmologi bagi masyarakat Jawa. 
Bagi masyarakat Jawa setiap yang ada pasti ada asalnya. Begitu juga setiap yang ada 
pasti akan nada akhirnya. Dalam setiap perjalanan menuju akhir dari sebuah kehidupan, 
semua yang yang hidup akan menuju kepada tujuan. Disinilah semua kehidupan selalu 
diawali dari asalnya atau sangkan, sedangkan setiap yang hidup akan menuju pada 
sebuah tujuan akhir yang disebut paran. 
Wejangan tentang sangkan pada Wirid Hidayat Jati, dapat dilihat pada wejangan 
Wisikan Ananing Dzat sebagai berikut : 
Sajatine ora ana apa-apa, awit duk maksih awang uwung durung ana sawiji-wiji, 
kang ana dhingin iku Ingsun, ora ana Pangeran, anging Ingsun Sajatining Dzat 
Kang Amaha Suci anglimputi ing sifatingsun, anartani ing asmaningsun, 
amratandhani ing af'alingsun. 
Sesungguhnya tiada apa pun, sebab ketika masih dalam awing-uwung (suwung ) 
belumlah ada apapun. Yang ada terdahulu adalah Ingsung (Aku), tiada Pangeran 
(Tuhan) selain Ingsun. Sesungguhnya Dzat Yang Mahasuci meliputi sifat Ingsun, 
menyertai Asma Ingsun, menandai Af’al Ingsun.  
Pada wejangan ini dijelaskan bahwa, ketika belum ada apa, yang ada hanyalah 
kekosonngan. Dalam kekosongan tersebut yang ada hanyalah Tuhan. Diantara yang ada, 
yang ada terlebih dahulu adalah Tuhan. Tidak ada Tuhan lain selain Tuhan itu sendiri. 
Artinya Tuhan telah menyatakan bahwa diriNya adalah Esa. Begitu juga sifat suci 
Tuhan menyertai namaNya. Inilah konsep sangkan pada Serat Wirid Hidayat Jati. 
Sedangkan konsep Sangkan-Paraning Dumadi pada Serat Wirid Hidayat Jati 
dinyatakan dalam wejangan Angukud Gumelaring Jagad (mengambil kemali jagad yang 
ada) sebagai berikut : 
Insun andadeake ngalam dunya saisen-isene kabeh iki, yen wis tutug ing 
wewangenane, Ingsun kukud mulih mulyasampurna dadi sawiji kalawan 
kahananingsun maneh saka ing kodratingsun. 
Artinya : 
Ingsun (Aku) menjadikan alam dunia berserta isinya. Jika sudah sampai pada batas 
waktunya, Ingsun akan mengambil semuanya, sempurna menjadi satu dengan 
keadaan Ingsun, oleh karena kodrat Ingsun. 
Jelas bahwa dalam Wirid Hidayat Jati, bahwa Tuhan adalah pencipta semua alam 
beserta isinya. Tuhan juga yang akan mengambil kembali alam semesta ini jika sudahh 
pada waktunya. Dengan demikian yang dimaksud dengan sangkan paraning dumadi itu 
sesungguhnya adalah Gusti itu sendiri. Tuhanlah asal dan kembalinya semua yang ada 
di alam semesta ini. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa Serat Wirid Hidayat 
Jati adalah karya yang fenomenal dan monumental. Dikatakan fenomenal karena 
keberadaannya menggambarkan situasi yang berkembang pada awal masuknya Islam ke 
tanah Jawa, melalui tokoh-tokoh sentral penyebar agama Islam di Jawa yaitu Wali 
Sanga khususnya Sunan Kalijaga. Ajarannya sangat dirahasiakan dan hanya kalanngan 
tertentu saja yang boleh mennerima wejangan.  
Fenomenal karena juga pernah dihimpun oleh seorang raja besar yang berkuasa di 
tanah Jawa, yaitu Sultan Agung Hanyokrakusuma. Walaupun akhirnya tercerai berai 
lagi ajaran tersebut, namun kemudian dapat dihimmpunn lagi oleh seorang pujangga 
besar kraton Surakarta Raden Ngabehhi Ranggawarsita. 
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Dikatakan monumental karena Serat Wirid Hidayat Jati telah memberikan 
pengaruh yang luas pada ajaran kejawen dan banyak ditulis dan dikaji oleh para ahli. 
Walaupun banyak diskursus yang menghasilkan kontroversial berkaitann dengan 
muatan keislamannya, namun Serat Wirid Hidayat Jati telah mengukuhkan dirinya 
sebagai karya Islam tasawuf yang kental dengan muatan mistiknya dan tetap menjadi 
kaian menarik para ahli. 
Yang menarik untuk dikaji pada Serat Wirid Hidayat Jati, disamping nilai 
mistiknya, juga sinkretisme berbagai ajaran agama dan local jenius Jawa, berpadu 
dengan indah dan harmonisnya. Walaupun dengan bahasa Jawa dan Arab yang tidak 
terlalu fasih, penulis mencoba untuk menunjukkan bahwa karya ini adalah karya Islam 
untuk tujuan menyebarkan ajaran agama Islam di tanah Jawa.  
Tidak pula dapat pungkiri walapun banyak upaya untuk menutup rapat-rapat 
pengaruh agama lain khususnnya agama Hindu dan Buddha, namun inti ajarannya tetap 
tidak bisa mengelak dari pengaruh Hindu dan Buddha. Disinilahh strategi kompromis 
para penyebar agama Islam untuk dapat diterima oleh masyarakat Jawa yang 
sebelumnya sudah begitu kuat dan mengakar ajaran Hindu dan Buddha. 
 
IV. SIMPULAN 
Filsafat Jawa menekankan pada hakikat Hidup, dengan dimulai dari beberapa 
pertanyaan : siapa diri saya (sapa ingsun)?, siapa Tuhan saya (sapa Gustiningsun)?, dari 
mana asal kehidupan dan kemana kembalinya  (sangkan paraning dumadi)?, dan 
bagaimana cara mencapai kesempurnaan (manunggaling kawula Gusti)?. Menurut 
orang Jawa bahwa manusia adalah Kawula atau Hamba. Sedangkan Tuhan diposisikan 
sebagai Gusti sesembahan yaitu makluk yang patut disembah oleh semua hamba. 
Manusia Jawa menyadari bahwa keberadaan dirinya ada yang menciptakan. Penciptaan 
manusia melalui perantara Bapa-Biyung sebagai utusan Gusti yang menjadi perantara 
untuk terciptanya manusia baru. Disinilah proses penciptaan melalui orang tua dan lebih 
khusus di dalam kandungan seorang ibu menjadi fokus untuk dipahami agar manusia 
sadar akan hakikat hidupnya. Dengan memahami hakikat hidup, manusia Jawa 
terdorong rasa baktinya baik kepada Tuhan atau Gusti maupun kepada Bapa-biyung 
(Bapak-Ibu). Itulah sangkaning dumadi. Demikian juga dengan pertanyaan kearah mana 
Jiwa akan ditujukan ketika meninggalkan raga? Orang Jawa dengan tegas memiliki 
keyakinnan bahwa jiwa harus menuju dan menyatu dengan Tuhan. Kawula harus 
manunggal dengan Gusti, manunggaling kawula Gusti. Dari mana asal kehidupan dan 
kemana semua akan kembali?, dalam Filsafat Jawa disebut sebagai konsep sangkan 
paraning dumadi. Untuk mencapai kesempurnaan hidup dan dapat manungal dengan 
Gusti, orang Jawa biasanya menerapkan lelaku, yaitu pengetahuan tentang 
kesempurnaan yang diikuti dengan beberapa disiplin spiritual yang tinggi. Disinilah 
yang membuat karakter manusia Jawa sangat religius. 
Filsafat dalam Serat Wirid Hidayat Jati lebih menekankan pada metafisika karena 
pengaruh mistik Hindu-Buddha, kejawen dan Islam tasawuf. Serat Wirid Hidayat Jati 
dengan jelas mengajarkan bahwa Ingsun sejatine Dzat. Artinya bahwa Saya adalah 
Tuhan. Simpulan bahwa saya adalah Tuhan lebih medasarkan bahwa asal manusia yang 
berasal dari Tuhan. Dengan beradasar pada konsep Saya adalah Tuhan, maka kemudian 
diperjelas bahwa tidak saja manusia berasal dari Tuhan tetapi manusia selama hidup 
bersatu dan satu keadaan dengan Tuhan. Bahkan kesatuan bukan saja antara manusia 
dengan Tuhan tetapi antara Tuhan dengan semua ciptaannya. Tuhan juga melingkupi 
seluruh ciptaanNya, tidak terkecuali manusia. Karena manusia adalah Tuhan, alam 
adalah Tuhan, maka semua akan kembali pada Tuhan saat Tuhan menetapkan batas 
waktunya (sangkan paraning dumadi). Manusia yang mati jiwanya akan menuju Tuhan 
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dan menyatu denganNya (manunggaling kawula Gusti). Namun demikian, untuk bisa 
manunggal antara kawula dan Gusti, manusia sebagai kawula harus berusaha untuk 
terus-menerus bersatu dengan Gusti. 
Filsafat Hindu memandang bahwa Serat Wirid Hidayat Jati berisi uraian tentang 
manusia adalah Tuhan, sesuai dengan pandangan Hindu yang menyatakan Aham 
Brahman Asmi. Kesesuaian filsafat tersebut terlihat pada upaya manusia untuk 
mencapai Manunggaling Kawula Gusti atau mokṣa.  Juga kesamaannya dengan ajaran 
Hindu mengenai asal-muasal manusia tercipta dan kembalinya setelah kematian sankan 
paraning dumadi, yaitu atman berasal dari Brahman dan akan kembali ke Brahman juga. 
Serat Wirid Hidayat Jati juga menjelaskan tentang manusia yang tidak dapat 
Manunggal dengan Gusti akan kembali ke Alam Insan Kamil (dunia). Di hindu dikenal 
dengan ajaran Punarbhawa.  
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